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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan dan literatur yang berjudul “
Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Barang Temuan Di Sungai Kalingapuri
Desa Pangkahkulon Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik”. Penelitian ini
dilakukan untuk menjawab pertanyaan : 1. Bagaimana cara penduduk memperjual
belikan barang temuan di sungai Kalingapuri. 2. Bagaimana analisis hukum Islam
terhadap jual beli barang temuan di Sungai Kalingapuri.

Data penclitian ini diperoleh dari desa Pangkahkulon sebagai obyek
penelitian. Melalui observasi dan interview yang kemudian di analisis dengan
‘metode deskriptif dengan pola berfikir induktif untuk mencari kesesuaian apakah
praktik penerapan jual beli sesuai dengan konsep jual beli dalam hukum Islam.
Sebagai ukuran dasar untuk penelitian yang lebih lanjut, penyusun menggunakan
penelitian kepustakaan, yang berusaha mengkaji, menelaah dari berbagai literatur
baik yang sifatnya primer, maupun sekunder agar diperoleh kesimpulan yang
sistematis, dan objektif.

Hasil penclitian menyimpulkan bahwa jual beli barang temuan di desa
Pangkahkulon kecamatan Ujungpangkah kabupaten Gresik adalah barang-barang
yang yang ditemukan di sungai Kalingauri. Barang temuan tersebut adalah barang
jualan yang dimuat oleh kapal yang kemudian kapal tersebut tenggelam dan barang
yang dimuatnya itu hanyut ke sungai Kalingapuri. Harga yang ditawarkan sudah
ditentukan oleh penjual, dan harganya tidak sama dengan yang ada di toko.

Cara transaksi jual beli, jika di tinjau dari hukum Islam di desa Pangkahkulon
ini bertentangan dengan hukum Islam karena transasksi ini tidak memenuhi syarat d
jual beli yakni objek atau barangnya atau barang yang diperjualbelikan adalah bukan
barang yang dimiliki sendiri oleh penjualnya. Barang yang diperjualbelikan adalah
barang temuan yang tidak jelas siapa pemiliknya, yang seharusnya harus diumumkan
untuk mencari siapa pemiliknya.

vi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa
hidup sendiri tanpa adanya interaksi sosial dengan yang lainnya, guna
untuk memenuhi hajat hidup dan kelangsungan kehidupannya.
Kehidupan manusia merupakan satu kesatuan yang menimbulkan
hubungan timbal balik antara manusia itu sendiri, yang pada gilirannya
akan tercipta suatu tatanan masyarakat yang kompleks yang memerlukan
aturan-aturan hukum yang mengaturnya. Allah SWT telah menjadikan
manusia masing-masing saling membutuhkan satu sama lain, supaya
mereka tolong-menolong, tukar-menukar keperluan dalam segala urusan
kepentingan hidup masing-masing, baik dengan jalan lain, baik dalam
urusan kepentingan sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. Dengan
cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur,pertalian
yang satu dengan yang lainpun menjadi teguh. '

Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat

188 sebagai berikut:

! http:/fihsan26theblues.wordpress.com/category/ figih muamalah, 22 februari 2007
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)

dosa, padahal kamu Mengetahui.”

Setiap orang akan mengalami kesulitan dalam memenuhi hajat
hidupnya jika berkerja sama dengan orang lain. Kegiatan perdagangan
ini dilakukan dengan barang secara langsung maupun dengan
menggunakan alat-alat pembayaran atau mata vang. Atau yang biasa
disebut dengan kegiatan jual beli, yaitu pertukaran harta atas dasar
saling rela, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan®.

Dalam kitab kifayatul akhyar disebutkan apabila membeli

barang yang suci bermanfaat bagi pemiliknya dan yang memilikinya,dan

% Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989), 46.



tidak sah apabila menjual barang yang najis yang tidak bermanfaat
baginya.’

Begitu banyak problematika Islam yang ada di sekitar kita salah
satunya yaitu seringnya menemukan barang-barang yang berharga yang
tidak diketahui pemiliknya. Secara tidak sengaja sering kali kita
menemukan barang di jalan dan kita bingung harus berbuat apa terhadap
barang tersebut, mau diambil atau dibiarkan saja. Kalau mau mengambil
apa diperbolehkan oleh Islam, dan kalau barang tersebut dibiarkan saja
apakah tidak mubazir. Hal ini terjadi karena kita tidak mengetahui
hukum menemukan barang temuan (/ugatak).*

Barang-barang temuan ini adalah sebagian harta seseorang yang
merupakan keperluan hidup yang sangat penting dan ia merupakan salah
satu dari perhiasan dunia artinya hanya dengan sedikit harta atau tanpa
harta seseorang akan mengalami kesulitan dalam menjalaninya hidupnya.
Karena ia sangat penting maka manusia diperintahkan saling menjaga
atas barang-barang orang lain.’

Perbedaan antara J/ugatah dengan harta benda yang tersia-sia

adalah harta benda yang berada di tempat penyimpanan yang kukuh yang

3Taqiyuddin abi bakrin bin muhammad husaini, Kifayatul akhyar fi hili ghayatul al-iktishor,Jilid 1
(Surabya: syirkatul nurul amaliyah),241.

4 WWW.one.indoskripsi.com/clik/9867/0,Lugatah (Barang Temuan),25 Juni 2009

3 Gufron A. Mas’adi, Figih Muamalah Konstektual , (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2002),10.



sesuai dengan jenis harta benda tertentu, seperti yang ditemukan di
gudang tempat penyimpanan barang yang berada di tangan hakim dan
lain sebagainya yakni tempat ~tempat yang terkunci dan tidak diketahui
siapa pemiliknya. Sedangkan /ugarah sendiri adalah suatu barang yang
ditemukan karena tercecer di luar tempat penyimpanan. Maka tempat
penyimpanan yang aman merupakan persyaratan sebuah harta benda itu
berstatus harta benda yang tersia-sia. Tidak demikian dengan /ugatah,
karena hal itulah yang biasa terjadi.’

Tentang orang yang menemukan, harus diketahui identitasnya.
Syarat orang yang boleh mengambil barang tersebut ialah orang yang
merdeka, muslim, baligh,berakal, karena penemuan itu merupakan
kekuasaan. Orang yang belum merdeka, anak-anak belum baligh dan
orang yang tidak berakal tidak diharuskan untuk memungut barang
tersebut.’

Penemu juga berkewajiban mengumumkan kepada masyarakat
dengan berbagai cara, baik dengan pengeras suara, radio,televisi,surat
kabar,atau media massa lainnya. Cara mengumumkan tidak mesti harus
setiap hari,tetapi boleh satu kali atau dua kali dalam seminggu,kemudian

sekali sebulan dan terakhir dua kali setahun.?

$ Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuby, Jilid. V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1984),398.
? Tbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtssihid, Jilid 11, (Beirut, Dar al-Fikr,1978),299.
8 Sayyid Sabiq, Figih Sunnabh, jilid 4 (Beirut, Dar al-Fikr, 1978),903.



Penemu juga wajib memberitahukan dengan mengumumkan
kepada masyarakat,

bahwa ia menemukan barang serta disebutkan sifat-sifatnya
secara global. Akan tetapi jangan terlalu jelas, sebab dikhawatirkan ada
orang yang berbuat jahat dengan pengakuan palsu.’

Waktu-waktu untuk mengumumkan berbeda-beda karena
berbeda-beda pula benda benda yang ditemukan. Jika benda yang
ditemukan harganya 10(sepuluh) dirham ke atas, Hendaklah masa
pemberitahuannya selama satu tahun, bila harga benda yang ditemukan
kurang dari harga tersebut, boleh diberitahukan selama tiga sampai enam
hari. Pengumuman di masa-masa awal dilakukan lébih banyak karena
pada masa semacam ini proses pencarian /ugatah oleh pemiliknya
seringkali dilakukan.'’

Akan tetapi hasil observasi penulis yaitu di Sungai Kalingapuri di
Desa Pangkah Kulon. Sungai di Desa Pangkahkulon melewati beberapa
desa di antaranya Desa Ngimbo, Delegan, dan Camplung dan di desa-
desa tersebut tidak melakukan jual beli barang temuan karena penduduk
desa di sana jarang menemukan, walaupun menemukan merecka hanya

membiarkannya saja. Masyarakat tidak mengetahui barang-barang itu

® Mustafa daib al-Baga, Matn al-Gayah wa at-Tagrib, (Dar —al-Fikr, Beirut, 1983),151.
% Hendi Suhendi, Figih Muamalah,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 203.



hanyut dari mana. Yang penting bagi masyarakat di sana apabila melihat
ada barang yang hanyut di sungai langsung dipungut tanpa mencari tahu
siapa pemilik barang tersebut. Karena mereka beranggapan itu
merupakan rezeki yang di beri oleh Allah SWT. Bahkan mereka saling
berebutan apabila yang menemukan barang itu lebih dari satu orang
hingga pada akhimya ada yang mengalah untuk memberikan barang
tersebut.

Bagi masyarakat yang menemukan barang-barang di sungai
Kalingapuri tidak langsung diambil dan dimiliki, akan tetapi mercka
‘menjualnya, dan mereka menjualnya bukan di pasar, melainkan dengan
cara mendatangi rumah warga satu dan lainnya untuk menawarkan
barang yang mereka bawa agar dibeli. Walaupun dengan harga yang
murah yang penting bagi mereka bisa mendapatkan uang atau hasil dari
hasil jualan barang temuan yang ditemukan di sungai Kalingapuri. Si
pembeli sudah mengetahui bahwa barang yang dibelinya adalah barang
temuan yang mana tidak jelas siapa pemiliknya. “Namun si pembeli
beranggapan mumpung harganya murah dan barangnya juga masih bagus
ya mending dia mebelinya saja”.Sedangkan di sini barang yang di
perjualbelikan merupakan barang yang berstatus tidak jelas.

Bermula dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut tentang Jual beli barang temuan (/ugatah) dengan



penerapannya di masyarakat. Oleh karena itu penulis menganggap perlu
membahas permasalahan-permasalahan yang terjadi di atas dengan
menganalisis konsep jual beli sesuai dengan hukum Isiam dengan cara
masyarakat di desa Pangkahkulon memperjualbelikan barang yang
hanyut dan dipungut oleh yang menemukannya.

. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah di uraikan diatas dapat di
identifikasi sebagai berikut:
1. Adanya barang temuan yang ditemukan di Sungai Kalingapuri.
2. Cara penduduk memperjual belikan barang temuan.
3. Pendapat penduduk yang membeli barang temuan.
4. Pendapat tokoh masyarakat tentang jual beli barang temuan.
5. Status barang temuan

6. Konsep Hukum Islam tentang Jual beli dan /ugarah

. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas agar pembahasan
dalam penelitian ini tidak meluas dan hasil penelitian ini
1. Terarah sehingga tercapai tujuan penulisan skripsi, maka penulis merasa

perlu untuk membatasi permasalahan.



2. Penulis hanya mengkaji tentang bagaimana cara penduduk memperjual
belikan barang temuan dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual

beli barang temuan di sungai Kalingapuri.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, agar lebih
praktis dan sistematis maka permasalahan yang dapat penulis rumuskan
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara penduduk memperjualbelikan barang temuan di sungai
Kalingapuri?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli barang temuan di

sungai Kalingapuri?

. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk
mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian
sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga diharapkan
tidak ada pengulangan materi secara mutlak. Setelah ditelusuri melalui kajian
pustaka, penulis pernah menemukan dan membaca skripsi Hanifah (1989)
berjudul “ Studi Analisis Hadis-hadis /ugarah Menurut ibn Majjah”. Pada

skripsi tersebut membahas tentang pengertian, sejarah,tahapan-tahapan hadis



sampai pada hadis-hadis mengenai /ugatah menurut Ibn Majjah. Dan Penulis
juga pernah menemukan dan membaca skripsi Umroh susilo (2011) berjudul”
Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat Penduduk Kampung Lebah Kec.
Semarapura Klungkung Bali tentang barang temuan di Sungai Kaliunda”.
pada skripsi tersebut membahas pendapat penduduk dan tokoh terhadap
barang temuan. Penduduk memungut dan mengambil barang temuan yang
ditemukan di sungai Kaliunda. Barang temuan yang terjatuh atau tertinggal
oleh pemiliknya setelah melakukan aktivitas di sungai dan hilang dari
pemiliknya tersebut langsung dipungut dan dimanfaatkan oleh penemu
barang tanpa mencari pemiliknya

Sedangkan dalam skripsi ini penulis membahas tentang “ Analisis Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Barang Temuan Di Sungai Kalingapuri Desa
Pangkahkulon Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik”. Maka
pembahasan ini jelas berbeda begitupun praktiknya berbeda dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh penulis.

. Tujuan Penelitian
Penulis meneliti dan membahas ini dengan tujuan antara lain:
1. Untuk mengetahui cara penduduk memperjualbelikan barang yang di

temukan di sungai Kalingapuri.
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2. Untuk mengetahui konsep jual beli barang temuan yang sebenarnya sesuai

dengan ketentuan Hukum Islam.

G. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian dan penulisan ini diharapkan bermanfaat dam
berguna bagi penulis maupun pembaca yaitu antara lain:

1. Penelitian ini apat dijadikan sebagai bahan pertimbangan,pengembangan
ilmu pengetahuan bagi penyusunan hipotesis selanjutnya dalam rangka
menerapkan hukum Islam dan untuk dijadikan sebagai wacana guma
mengetahui konsep jual beli barang temuan

2. Dapat dijadikan sebagi pedoman hukum agar tidak terjadi penyimpangan-
penyimpangan peraturan yang berlaku dalam hukum islam yang berkenaan
dengan masalah barang-barang temuan di Sungai maupun tempat-tempat

umum lainnya.

H. Definisi Operasional

HukumIslam :  Khitab (kalam) Allah yang mengatur amal perbuatan
orang mukalaf; baikberupa perintah, larangan, anjuran
untuk melakukan atau anjuran untuk meninggalkan,

atau kebolehan bagi orang mukalaf untuk memilih
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antara melakukan dan tidak melakukan, atau ketentuan
yang menetapkan sesuatu sebagai sebab, syarat, atau
mani (penghalang).!

Jual Beli : Suatu aktivitas di mana seorang penjual menyerahkan
barang yang dijualnya kepada pembeli setelah ada
kesepakatan atas barang tersebut. Kemudian
pembeli memberikan uang atau harta sebagai ganti
atas barang yang ia beli. Proses serah terima
tersebut didasarkan atas suka sama suka (rela)

dengan cara yang dibenarkan oleh agama.

Barang Temuan : Barang temuan atau benda-benda yang hanyut dan
ditemukan oleh masyarakat Pangkahkulon dan barang

tersebut tidak diketahui pemiliknya.

I. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pangkahkulon kecamatan
Ujungpangkah Kabupaten Gresik.

2. Data yang dikumpulkan

" satria Effendi, Ushul Figih,(Jakarta: Kencana,2009),36.
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Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah:
a. Data tentang praktek jual beli barang temuan di Sungai
Kalingapuri Desa Pangkahkulon.
b. Proses penemuan barang
1) Cara menemukan barang
2) Jenis dan bentuk barang temuan
3) Status barang temuan
¢. Proses jual beli barang temuan
1) Cara memperjual belikan barang temuan
2) Tempat menjual barang temuan

3) Harga yang ditawarkan lebih murah

3.Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari
lapangan dan literatur yaitu:
Sumber lapangan :
a. Sumber Primer
Adalah data yang diperoleh dengan melakukan wawancara secara
langsung dengan masyarakat desa Pangkah kulon baik yang
menemukan lalu melakukan transaksi jual beli barang temuan

mavupun tidak.
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b. Sumber sekunder

Pendapat dari tokoh agama setempat yang berkaitan dengan adanya

transaksi jual beli barang temuan yang dilakukan oleh masyarakat

Ujungpangkah.

Sumber Literatur:

a. Sumber Primer

Data ini bersumber dari buku-buku dan catatan-catatan atau

dokumen tentang apa saja yang berhubungan dengan penelitian,

antara lain :

D

2)

3)
4)
5)
6)
7

8)

Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid,
Jilid I1
Taqiyuddin abi bakrin bin muhammad husaini, Kifayatul/
Akhyar fi Ghayatul al- Ikhtisor, Jilid 1
Mustafa dyb al-Baga, Matn al-Gayah wa at-Taqrib
Sayyid Sabiq, Figih Sunnah jilid 4.
Wahbahaz-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adilatuhu, JilidIV
Wahbah az-Zuhaili, a/-Figih al-Isiami wa Adilatubu JilidV
Gufron A.Mas’adi, Figih Muamalah Kontesktual

Hendi Suhendi, Figih Muamalah
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b. Sumber Sekunder

Data ini bersumber dari hadis-hadis dan al-quran yang
menjelaskan tentang apa saja yang berhubungan dengan

penelitian.

4., Subyek Penelitian

Subyek penelitian sama halnya dengan “ Populasi dan Sampel”
apabila penelitian dilakukan terhadap seluruh populasi, maka istilah “
Populasi dan Sampel diganti dengan “ Subyek penelitian”. Subyek
penelitiannya adalah sungai kalingapuri, meliputi:

a. Orang yang menemukan serta menjual barang temuan
" b. Orang yang membeli barang temuan

¢. Tokoh Agama setempat

5. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

lapangan ini sebagai berikut:

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di lapangan

mengenai proses jual beli barang temuan di kec.Pangkahkulon

kabupaten Gresik
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b. Wawancara (interview) yaitu bertanya langsung dengan pihak-
pihak terkait yang diperlukan dalam penelitian khususnya yang
menemukan sekaligus penjual ,pembeli dan tokoh masyarakat
yang ada di Desa Pangkah Kulon kecamatan Ujung Pangkah

Kabupaten Gresik.

6. Tehnik Pengolahan Data
Setelah seluruh data terkumpul akan dilakukan analisa dengan

secara tahapan sebagai berikut:

a.  Editing, yaitu mengadakan pemeriksaan kembali data-data
terhadap data-data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan,
kejelasan makna, keserasian dan keselarasan antara satu dengan
yang lainnya.

b.  Organizing, yaitu menyusun dan mensistematikan data terhadap
yang diperolel daiam kerangka uraian yang iclah direncanakan,

c.  Coding, Yaitu usaha untuk mengkateorikan dan memeriksa data

yang relevan dengan tema riset ini agar lebih fungsional.

7. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif analitis, yaitu memaparkan data tentang jual beli barang
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temuan Desa pangkah kulon Kecamatan Ujung pangkah Kabupaten
Gresik yang disertai dengan analisis untuk diambil kesimpulan.
Penulis menggunakan metode ini karena ingin memaparkan,
menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul kemudian disusun
dan dianalisis untuk diambil kesimpulan dengan menggunakan logika
induktif, yakni metode yang dipergunakan untuk mengemukakan
kenyataan-kenyataan dari hasil penelitian tentang konsep Jual beli
yang bersifat khuus menuju yang bersifat umum. Juga menggunakan
logika Deduktif, yakni menganalisa Proses Jual beli barang temuan
tentang Konsep Jual beli dengan cara masyarakat memperjual belikan

barang temuan.

J. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, Merupakan pengantar kepada pembahasan berikutnya, yang
mana isi dari bab ini merupakan uraian yang harus diketahui terlebih dahulu
agar senantiasa dipahami lebih tepat dan benar tentang pembahasan
berikutnya. Bab ini meliputi: latar belakang masalah, identifikasi
masalah,batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.
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Bab kedua, dalam bab ini yang sangat diperlukan adalah bagaimana
konsep jual beli barang temuan serta pembahasan yang bermuara pada

landasan teoritik agar sesuai dengan tema skripsi.

Bab ketiga, Merupakan hasil dari penelitian tentang bual beli barang
temuan di sungai Kalingapuri Desa Pangkahkulon Kecamatan Ujungpangkah

Kabupaten Gresik.

Bab keempat, Bab ini berisi analisis Jual Beli Barang Temuan Di Sungai
Kalingapuri Desa Pangkahkulon Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten

Gresik.

Bab kelima, Pada bab ini meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB I

KONSEP JUAL BELIDAN LUQATAH

DALAM HUKUM ISLAM

A. Jual Beli

1. Pengertian Jual Beli

Menurut bahasa jual beli adalah . )y ¢ 20 2., artinya: “pertukaran

sesuatu dengan sesuatu yang lain”.! Menurut istilah, yang dimaksud jual
beli adalah memberikan hak milik terhadap benda yang bemnilai harta
dengan jalan penukaran serta mendapatkan izin syara’ atau memberikan hak
pemilikan manfaat yang diperbolehkan dengan jalan selamanya, serta

dengan harga yang bernilai harta.”

Pengertian sebenarnya dari kata "bay’ (beli) itu ialah pemilikan harta

dengan harta atau barang dengan barang.’

Menurut istilah, jual beli adalah:

! Syafe'i Rabmat, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia 2006), 73.

? Syekh Muhammad bin Qasim, Terjemal’ Fathul Qarib; Studi Figh Islam, Jilid 11, Terj: A. Hufaf
Ibry,( Surabaya: Tiga Dua, 1992),6.
3 Abu Bakar Muhammad, 7 crjemah Subulussalam IIl,( Surabaya: Al-ikhlas, 1995),12.

18
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a. Menurut Imam Syafi'i®

Jual beli merupakan suatu perbuatan tukar menukar barang
dengan barang atau uang dengan barang, tanpa bertujuan mencari
keuntungan, dengan alasan orang yang menjual atau membeli barang

adalah untuk suatu keperluan, tanpa menghiraukan untung ruginya.

b. Menurut Taqiyuddin®

ad O 3lll wor JI do Judy DL O adl) Gl L JUe alin

Artinya: "Penukaran harta dengan harta dengan dua orang yang
berhadap-hadapan untuk ditasarrufkan dengan ijab qabﬁl'

menurut cara yang dibenarkan".

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah
suatu aktivitas di mana seorang penjual menyerahkan barang yang
dijualnya kepada pembeli setelah ada kesepakatan harga atas barang
tersebut. Kemudian pembeli memberikan uang atau harta sebagai ganti
atas barang yang dibeli. Proses serah terima didasarkan atas dasar suka

sama suka (rela) dengan cara yang dibenarkan oleh agama.

4 Ibnu Mas'ud dan Zainal Abidin, Figh Madzhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 22.

Taqiyuddin, Kifayat al-Ahyar fi hilli ghayatul al- ikhtisor, Jilid 1, (Surabaya:
Syirkatul nurul amaliyah),239 .
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Jual beli ini merupakan kegiatan tolong menolong antara sesama,
karena manusia ini tidak bisa hidup dengan sendirinya, yaitu saling
membutuhkan antara orang yang satu dengan orang yang lainnya, hal ini

sesuai dengan ayat al-Quran Al-Maidah: 2

p=

Fett LG G o
9'_,-\.&.]1‘3_,’@_’?‘ L).C \}J}Lu Y‘j (.5_9—‘-"-”_91}\:” uLD 1)_3_3\.:.:_,

- - 2 - Jg.‘

(Y a5l g;_)l_'é_a.“ A% A0 z)\ i} 1_3.'63_',

- .

Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya

Allah Amat berat siksa-Nya." (QS. Al-Maidah: 2)°

Perkataan jual beli sebenarnya terdiri dari dua suku kata “ jual dan
beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya bertolak belakang. Kata jual
menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan beli adalah

adanya perbuatan pembeli. Dari ungkapan di atas terlihat bahwa dalam

® Depag R, A/-Qur'an dan Terjemabnya, (Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989), 157.
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perjanjian jual beli itu terlibat dua pihak yang saling menukar atau

melakukan pertukaran.

Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual beli adalah
: “ Pertukaran harta atas dasar saling rela, atau memindahkan milik dengan
ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah). Dari
definisi yang dikemukakan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa jual beli

itu dapat terjadi dengan cara:

a. pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela, dan
b. memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu

berupa alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.’

Dasar hukum jual beli yang merupakan kegiatan tolong menolong

antar sesama manusia adalah:

1. Al-Quran, diantaranya:

Surat al-Baqarah (2) ayat 275, yang berbunyi:

7 Chairuman Pasaribu, Hukum perjanjian islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 33.
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2 PR N I J¢°= J:’” o= ), i - J’ i . A2 PR/
ol 25 5 L o A3 o £ G5 080 Y 0 0T Ll

-

b d o w L o
d -0
-

1 5 o e 18 0 05 2 D ey G0 s g

o GG b6 G o B Ll g 6 se ay

Artinya:" Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
keadaan merecka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan
Jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tubannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang
yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamn ya."s

Surat al-Nisa' (4) ayat 29, yang berbunyi:

SF e s 5,85 oy b, 18 il it v, 20

9‘4{9‘

’ ’.) LR 4 J’ "J’
Gy ¢85 057 all &y il 55 v 18,

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

8 Departemen Agama Rl, a/-Qur'an dan Terjemabnys, (Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989),69.
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dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu."’

2. Al-Sunnah, di antaranya:
Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah SAW.,

diantaranya adalah hadits Rifa'ah Ibn Rafi', yaitu:

s et ISy e Jor A Jae 1 Sebl (S o oy e B Lo 1 e

Artinya: “Dari Fira'ah bin Rafi' r.a. (katanya): Sesungguhnya Nabi
SAW ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik,
beliau menjawab, "Seseorang yang bekerja dengan tangannya
dan setiap jual beli yang mabrur."'

3. Ijma'

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan

alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan

dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau

¥ Ibid,122.

'° Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Abmad bin Hambal, Kitab Musnah al-Syamsidin, Jilid IV,
(Dar al- Maktabah), 173-174.
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barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan

barang-barang yang lainnya yang sesuai.'!

2. Rukun- rukun Jual Beli
Rukun-rukun jual beli adalah lima seperti di bawah ini :

1 Penjual. Ia harus memiliki barang yang dijualnya ataﬁ mendapatkan
izin untuk menjualnya, dan sehat akalnya.

2 Pembeli. Ia disyaratkan diperbolehkan bertindak dalam arti ia bukan

| orang yang kurang waras, atau bukan anak kecil yang tidak
mempunyai izin.

3 Barang yang dijual. Barang yang dijual harus merupakan yang hal
yang diperbolehkan dijual, bersih, bisa diserahkan kepada pembeli,
dan bisa diketahui pembeli meskipun hanya ciri-cirinya.

4 DBahasa akad, yaitu fjab (penyerahan) dan gabu/ (Penerimaan)
dengan perkataan, misalnya pembeli berkata “ Juallah barang ini
kepadaku.” Kemudian penjual berkata, “ Aku jual barang ini
kepadamu.

5 Kerelaan kedua belah pihak, penjual dan pembeli . Jadi jual beli

tidak sah dengan ketidakrelaan salah satu pihak.l2

' Rahmat Syafe'i , Figh Muamalah,(Bandung: Pustaka Setia, 2006),75
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Ijab dan gabul dinyatakan batal karena hal-hal sebagai berikut:
1. Penjual menarik kembali ungkapannya sebelum terjadi gabu/ dari
pembeli.
2. Adanya penolakan Jjjab dari pembeli. Dalam arti apa yang
diungkapkan oleh penjual tidak setuju dijual oleh penjual atau ditolak

oleh pembeli.

3. Berakhimya maijlis akad , jika kedua belah pihak belum mendapatkan
kesepakatan , namun keduanya berpisah dalam majlis akad, maka Jjab

dan gabul dinyatakan batal.

4, Kedua belah pihak atau salah satu, hilangnya syarat kecakapan dalam

transaksi sebelum terjadinya kesepakatan.

5. Rusaknya obyek transaksi sebelum terjadinya qabul atau

kesepakatan.>

Menurut mazhab Hanafi rukun yang terdapat dalam akad hanya
satu, yaitu serah terima (jjab — qabul), yang lainnya merupakan derivasi

dari pengucapan (sighat) , berarti sighat tidak akan ada jika tidak terdapat

12 Abu Bakr Jabir al jazali , Ensiklopedi Muslim (Jakarta: Darul Falah, 2000),492,

13 Ysmail Nawawi, Hukum Perjanjian dalam Perspektif Islam(Surabaya: Putra Media
Nusantara, 2010),54.
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dua pihak yang bertransaksi (2gid) dan obyek yang di transaksikan

(ma’qud ‘alaih) dan ungkapan (sighat), kebebasan orang yang berakad.

Secara operasional dalam jual beli yang dimaksud agid adalah
penjual dan pembeli . Ma’qud ‘alaihi adalah barang dan harga, tujuan atau
maksud mengadakan akad (Maudu’ Al-‘qgd) sighat adalah Ijab gabul dan
kebebasan orang yang berakad. Berbagai istilah tersebut djjeiaskah'

sebagai berikut:"*

1. Subyek/ Pelaku akad, penjual dan pembeli atau pihak-pihak yang
bertransaksi (agid)."

2. Obyek akad (Ma’qud ‘alaih) ialah benda-benda yang sebagai obyek akad,
seperti benda-benda yang dijual dalam akad jual beli. Obyek transaksi
harus memenuhi ketentuan sebagai berikut, yaitu:

a. Obyek transaksi harus ada ketika akad atau transaksi sedang
dilakukan. Tidak dibolehkan melakukan transaksi terhadap obyek
yang belum jelas dan tidak ada waktu akad, karena hal ini

menimbulkan masalah saat serah terima.

" Ismail Nawawi, Hukum Perjanjian dalam Prespektif Islam(Surabaya: Putra Media
Nusantara, 2010),45.
15 jbid,46.
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b. Obyek transaksi merupakan barang yang diperbolehkan oleh
syari’at untuk ditransaksikan (ma/ mutagawwin) dan dimiliki

penuh oleh pemiliknya.'®

3. Syarat —syarat yang sah dalam Jual Beli

Orang yang terjun dalam dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal
yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Ini
dimaksudkan agar muamalat berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya

jauh dari kerusakan yang tidak di benarkan.

Tidak sedikit kaum Muslimin yang mengabaikan mempelajari
muamalat, mereka melakukan aspek ini, schingga tidak peduli karena
mereka memakan harta haram, walaupun semakin hari usahanya kian
meningkat dan keuntungan semakin banyak.

Agar suatu jual beli yang dilakukan oleh pihak penjual dan pihak
pembeli sah, haruslah dipenuhi syarat-syarat yaitu :

1. Tentang subjeknya

Bahwa kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli

tersebut haruslah berakal. Adapun yang dimaksud dengan berakal, yaitu

dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik bagi dirinya, dan

16 jbid 48
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apabila salah satu pihak tidak berakal maka jual beli yang diadakan tidak
sah.  Seclanjutnya dengan kehendaknya diri sendiri , bahwa dalam
melakukan perbuatan jual beli tersebut salah satu pihak tidak melakukan
suatu tekanan atau paksaan kepada pihak lainnya, sehingga pihak yang lain
tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan lagi disebabkan kemaunya
sendiri, tapi discbabkan adanya unsur paksaaan , jual beli yang dilakukan
atas dasar * kehendaknya sendiri adalah tidak sah. '’

2. Tentang objeknya

Yang dimaksud dengan objek jual beli di sini adalah benda yang
menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli. Benda yang dijadikan objek
jual beli ini haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Bersih barangnya, bahwa barang yang diperjualbelikan bukanlah benda
yang dikualifikasikan sebagai benda najis, atau digolongkan sebagai
benda yang diharamkan, '*

b. Milik orang yag berakad, bahwa orang yang melakukan perjanjian jual
beli atas sesuatu barang adalah pemilik sah barang tersebut atau telah

mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut.'

¥ Chairuman Pasaribu, Hukum perjanjian Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994),35.
'8 jbid,.37.
¥ ibid,.39.
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Dalam transaksi jual beli boleh saja terjadi kelalaian, baik ketika
akad berlangsung maupun di saat-saat penyerahan barang oleh penjual dan
penyerahan harga (uang) oleh pembeli. Untuk setiap kelalaian itu ada risiko
yang harus ditanggung oleh pihak yang lalai. Bentuk-bentuk kelalaian
dalam jual beli menurut pakar figh, di antaranya adalah barang yang dijual
bukan milik penjual (barang itu sebagai titipan (wadi’ah) atau barang itu

adalah hasil curian).”’

Persyaratan sifat dalam jual beli itu diperbolehkan. Oleh karena itu,
jika sifat yang disyaratkan itu memang ada maka jual beli sah, dan jika
tidak ada maka tidak sah. Misalnya, pembeli buku mensyaratkan hendaknya
buku. itu kertasnya kuning, atau pembeli rumah mensyaratkan hendaknya
pintu rumah yang akan dibelinya itu terbuat dari besi, dan lain sebagainya.

Persyaratan manfaat khusus dalam jual beli juga diperbolehkan,
misalnya penjual hewan mensyaratkan ia menaiki hewan yang akan
dijualnya ke salah satu tempat, atau penjual rumah mensyaratkan ia
mendiami rumah yang akan dijualnya selama sebulan, atau pembeli baju

mensyaratkan ia dalam menjahit bajunya tersebut.

Beberapa syarat jual beli menurut madzhab syafi’i yaitu:

20 Nasrun Haroen, Figh muamalah,( Gaya Media Pratama, 2000),120.
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Adapun syarat-syarat orang yang berakad ada 4 :

1.

Mengerti , maksudnya ia harus balgh dan berakal, sehingga tidak sah jual
beli anak kecil, orang gila dan orang yang dipaksa.

Tidak ada paksaan dengan tanpa akad, tidak sah akad orang yang dipaksa
dalam hartanya dengan tanpa hak, apabila paksaan dengan adanya hak
maka sahlah akad jual belinya.”’

Islam, orang yang membeli mushaf dan lainnya, maka tidak sah
pembelian orang kafir terhadap mushaf lainnya.

Setidaknya pembeli adalah orang harbi yang di memerdekakan atau di

perangi dalam pembelian alat-alat perang.

Adapun syarat-syaratnya barang yang di akadkan itu ada 5 yakni :

1.

Barang yang di akadkan adalah barang yang suci, maka tidak sah jual
beli anjing, khamr,dan barang yang terkena najis yang tidak mungkin
disucikan

Adanya manfaat secara syar’i

. Barang tersebut bisa dikira-kirakan keselamatannya, maka tidak sah ual

beli burung yang ada di udara, dan juga ikan yang ada di air.

Dimiliki oleh orang yang berakad dengan penguasaan penuh.

*! Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuby, Jilid. IV, (Damsik: Dar al-Fikr, 2008)

,154.
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5. Diketahui oleh dua orang yang berakad baik bentuk, ukuran, dan

sifatnya.”

Menurut ulama Hanabilah, persyaratan jual beli terdiri atas syarat, baik

dalam aqid, sighat, dan ma’qud alaih

a. Syarat Agid
1) Dewasa
Aqid harus dewasa (baligh dan berakal), kecuali pada jual
beli barang-barang yang sepele atau telah mendapat izin dari
walinya dan mengandung unsur kemaslahatan.
2) Ada keridaan
Masing-masing agid harus saling meridai, yaitu tidak ada
unsur paksaan, kecuali jika dikehendaki oleh mereka yang
memiliki otoritas untuk memaksa, seperti hakim atau
penguasa.
b. Syarat Shighat
1) Berada di tempat yang sama
2) Tidak terpisah
Antara Jjab dan gqabul tidak terdapat pemisah yang

menggambarkan adanya penolakan.

2 ibid 157.
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Tidak dikaitkan dengan sesuatu
Akad tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang tidak
berhubungan dengan akad
c. Syarat Ma’qud alalh
1) Harus berupa harta
Ma’qud alaih adalah barang-barang yang bermanfaat
menurut pandangan syarat. Adapun barang-barang yang
tidak bermanfaat hanya dibolehkan jika dalam keadaan
terpaksa , misalnya membeli khamar sebab tidak ada lagi air
lainnya. Dibolehkan pula membeli burung karenasuaranya
bagus.
2) Milik penjual secara sempurna
Dipandang tidak sah jual-beli fudhu/, yakni menjual barang
tanpa seizin pemiliknya.
3) Barang dapat diserahkan ketik akad
4) Barang diketahui oleh penjual dan pembeli
Ma’qud ‘alaih harus harus jelas dan diketahui kedua pihak
yang melangsungkan akad Namun demikian, dianggap sah
jual beli orang buta.

5) Harga diketahui oleh kedua pihak yang akad
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6) Terhindar dari unsur-unsur yang menjadikan akad tidak

sah.

Barang, harga dan aqid harus terhindar dari unsur-unsur yang

menjadikan akad tersebut menjadi tidak sah, seprti riba.

B. Lugatah

1. Pengertian Lugatah

Menurut syara’ adalah sesuatu yang ditemukan di suatu tempat yang
bukan hak milik, baik berupa harta benda maupun hak milik bersift khusus
yang hilang dari pemiliknya karena jatuh, lupa atau dengan cara scjenis
lainnya. Pemiliknya selain kafir musuh, tidak berada di tempat
penyimpanan yang normal dan terjaga, dan penemu tidak mengetahui
pemiliknya.*

Secara Terminoiogi figh, ada beberapa definisi /ugafai yang
dikemukakan ulama Hanafiyah yaitu:?*

‘;}JlJL.{;CL;.H}&Gb;JJ ', By do

2 Rachmat Syafe’i, Figih muamalah, (Bandung: Pustaka Setia ,2006),85
2 \Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adilatuhu, Jilid V, (Beirut: Dar al- Fikr, 1984), 764.
25 v amal ibn al-Humman, fath al-Qadir Syarh al-Hidayabh, Jilid IV, (Beirut: Dar al- Fikr, 1978), 423.
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“ Harta yang ditemukan seseorang, tidsk diketahui pemiliknya dan
harta itu tidak termasuk harta yang boleh dimiliki (al-mubah), seperti
harta milik kafir harbi (kafir yang memusuhi umat Islam)’.

Ulama Hambali mendefinisikan:2

205 22 LA, % 0 a_ 20
o il &) o walad JU

“ Harta seseorang yang hilang dari pemiliknya, dan ditemukan oleh orang

”

lain™.

syafi’lyah mendefinisikan /ugatah adalah harta (barang) yang
&ihormati yang tidak dijaga dan orang yang menemukan itu tidak

mengetahui siapa pemiliknya.”’

Hukum Mengambil Lugatah
Hukum pengambilan barang temuan dapat berubah-ubah tergantung
pada kondisi tempat dan kemampuan penemunya. Memungut barang yang
ditemukan adalah sunnah, bahkan ada yang mengatakan wajib. Di suatu
tempat yang tergolong aman apabila barang itu dibiarkan, tetap sunnah

hukumnya untuk memungut barang itu. Apabila barang itu ditemukan di

% Ibnu Qudamah, al-Mugni, Jilid II, (Riyadh, Maktabah ar- Roiyadh al-Haditsah), 630.
%7 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),197.
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tempat yang tidak aman untuk barang temuan tersebut, maka
memungutnya adalah wajib.?

Ada lima ketentuan Hukum zak/if yang berhubungan dengan
lugatal , yaitu

Jaiz, Jugatah hukumnya jaiz atau mubah, jika /ugatah ditemukan di
bumi tak bertuan atau di jalan yang tidak dimiliki oleh seseorang, atau di
sclain tanah haram Mekkah. Di dalam kasus semacam ini, seseorang
diperkenankan memilih antara memungut Jugatsh untuk dijaga dan
dimilikinya setelah /ugatah di umumkan, atau membiarkannya. Namun,
lebih diutamakan memungut /ugatah jika dia percaya mampu menangani
berbagai persoalan yang berkenaan dengan Jugatah.”’

Sunnah, hukum memungut /ugatah sunnah jika penemu termasuk
seseorang yang percaya bahwa dirinya tidak akan berkhianat dan mampu
menangangani di suatu tempat yang aman karena penduduknya memiliki
sifat amanah, yakin akan kejujuran dirinya, dan tempat tersebut bukan
tanah hak milik dan bukan kawasan kafir musyrik. Jika dia yakin dengan
sikap amanah dirinya, disunahkan memungut qua,tab." 0

Wajib, menurut satu pendapat hukum memungut /ugatah wajib jika

lugatah ditemukan di tempat yang tidak aman.

*® Sayyid Sabiq, Figih sunnah jilid 4, (Beirut, Dar al-Fikr, 1978), 904
* Wahabah az- Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adilatubu, jilid V, (Beirut : Dar al-Fikr, 1984), 769
3 Ibid., 774



36

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:
s e s B 040

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.” ( QS. At-

Taubah : 71)"'

Haram, hukum memungut /ugatah juga haram, jikalau penemu
menemukan hewan darat yang mampu melindungi dirinya sendiri dari
serangan binatang buas. Jika demikian, penemu /ugatah tidak boleh
memungutnya untuk dimiliki. Jika memungutnya dia menggantinya, namun
dia boleh memungutnya untuk dipelihara.*?

Makruh, Hukum memungut /ugafah makruh jika penemu merasa
dirinya takut berkhianat dalam menangani fuqa:rab di masa mendatang,
meskipun pada saat menemukannya dia orang yang dapat dipercaya,
maksudnya bagi dia tidak disunahkan memungutnya. Hukum memungut
lugatah juga makruh bagi orang yang fasik agar nafsunya tidak mendorong

dirinya untuk berkhianat. Lugatah juga makruh bagi orang yang tidak

a Depag R, al-Qur'an dan terjemahnya, ( Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989),75.
* jbid, 85
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yakin akan kejujuran dirinya, karena menyebabkan kerusakan pada harta
kaumn muslimin itu tidak diperbolehkan.>

3. Macam-macam Lugafah dan Hukum Memungutnya

Lugatah atau barang temuan terdiri dari empat macam, yaitu
berikut ini **

a. Barang yang tidak dapat disimpan lama, umpamanya makanan, buah-
buahan, dan sebagainya. Barang seperti ini boleh dimakan atau dijual agar
tidak rusak. Bila datang pemiliknya, si penemu wajib mengembalikan
uangnya.

b. Barang-barang yang memerlukan peralﬁlvatan, seperti padi yang harus
dikeringkan dan ditumpuk atau kulit yang perlu disamak dan lain-lain.

c. Barang berharga yang dapat disimpan lama, umpamanya emas, perak, dan
sebagainya.”’

d. Barang-barang yang memerlukan biaya perawatan, seperti, binatang ternak,
unta, sapi, kuda, kambing, lain-lain. Pada hakikatnya binatang-binatang itu

tidak dapat dinamakan /ugatah , melainkan adalah, artinya binatang tersesat

8 Abu Bakr Jabr al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim, (Jakarta: Darul Falah,
2000),554

3 Ibnu Mas’ud, Zainal Arifin, Figih Madzhab Syafi’i, buku II, (Bandung: Pustaka Setia,2007), 169

3 Imam Muslim, Shahih Muslim Bi Syarhin Nawawi 3, (Al- Mathba’ah Mishiriyyah Wa

Maktabatuha, Mesir), 1924,
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lalu terperangkap oleh orang. Yang dimaksud dengan temuan ialah barang
tercecer (barang mati).36
4. Beberapa Masalah Penting Yang Berkenaan Dengan Barang Temuan
a. Permasalahan Pertama
Jika seseorang menemukan sesuatu yang tidak ada nilainya seperti satu
biji kismis dan yang semisalnya, maka tidak perlu diumumkan, dan si
penemu berhak memakan dan berbuat apa saja dengannya, dan jika dia
menemukan sesuatu yang berharga namun hanya sedikit, namun menurut
pendapat yang lebih kuat tidak mengumumkan selama satu tahun hanya
sebentar saja di mana diperkirakan si pemiliknya sudah tidak lagi
mencarinya.
b. Permasalahan Kedua
Jika barang temuan hilang di tangan penemunya tanpa ada
kesengajaan, maka dia tidak mengganti sebab barang tersebut berupa
amanah ditangannya, maka sama dengan barang titipan, jika ditemukan
orang lain sedangkan dia tahu barang itu hilang dari si penemu pertama,
maka dia harus mengembalikannya kepada penemu pertama sebab dia
berhak memiliki, mengumumkan, dan jika si penemu yang kedua tidak

mengetahuinya sampai dia mengumumkannya selama satu tahun, maka

% Ibnu Mas’ud, Zainal Arifin, Figih Madzhab Syafi’i, buku II, (Bandung: Pustaka Setia,2007), 170.
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dia berhak memilikinya karena alasan-alasan pindahnya kepemilikan
ada padanya dan tidak ada yang mengusiknya.
c. Permasalahan Ketiga
Jika si penemu mengambilnya dengan niat untuk berkhianat, maka
dia harus menjamin kalaupun seandainya dia mengumumkan barang
temuan tersebut setelah itu dan ingin memilikinya. Jika pertama kali dia
bermaksud menjaganya lalu kemudian berkhianat dan tidak
menugumkannya dia tidak menjadi penjamin hanya karena berniat
untuk berkhianat sama dengan orang yang menerima titipan.
d. Permasalahan Keempat
Jika ditemukan oleh dua orang lalu keduanya mengumumkan selama
satu tahun, maka keduanya berhak memilikinya secara bersama-sama,
dan jika kita mengatakan hak milik terhenti harus dengan cara memilih
salah satunya memilih dan yang lain tidak, orang tersebut berhak
separuh barang barang dan tidak untuk yang kedua, jika keduanya
melihat barang tersebut secara bersamaan lalu salah satu mengambilnya
atau salah satu melihat dan dia memberitahu sahabatnya lalu si sahabat
ini mengambilnya, maka barang tersebut menjadi miliknya sebab hak
milik barang temuan bisa didapat dengan cara menemukan dan bukan

hanya sekedar melihat sama dengan hukum berburu.”’

37 Abdul Aziz Muhammad A zzam, Figh Muamalat,( Jakarta, Sinar Grafika Offset, 2010),288-290.
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JUAL BELI BARANG TEMUAN

DI SUNGAI KALINGAPURI

A. Gambaran Umum Desa Pangkahkulon
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang berdasarkan pada
pkok permasalahan tentang barang-barang temuan yang ditemukan di sungai
Kalingapuri dan bagaimana proses jual beli barang temuan tersebut. Penelitian
ini menitik beratkan pada pemahaman,pemikiran, dan persepsi peneliti tentang
konsep dan teori yang berkaitan dengan permasalahan, sehingga dapat
menemukan perbedaan dan persamaan anatara konsep yang sesuai dengan
hukum Islam dengan penerapan yang ada di masyarakat desa Pangkahkulon.
Untung mendukung argumen tersebut, peneliti mengadakan penelitian secara
langsung dengan menjadikan Sungai Kalingapuri sebagai obyek penelitian.
Berikut dijelaskan gambaran umum tentang obyek penelitian.
1. Sejarah Singkat Sungai Kalingapun
Sejarah merupakan suatu kejadian yang ada di masa lampau, yang
tidak dapat dipisahkan antara kejadian yang satu dengan yang lainnya.

Juga sejarah sebuah desa yang sangat penting untuk diketahui. Dengan

40
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adanya sejarah ini akan diperolehnya suatu gambaran di masa lalu serta
juga masa yang akan datang.

Sungai Kalingapuri adalah satu-satunya sungai terbesar dan terpanjang
yang terletak di desa Pangkahkulon Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten
Gresik. Sungai ini sudah ada sejak dulu. Menurut masyarakat setempat,
dahulu tempat ini bukanlah sungai melainkan adalah sebuah tempat yang
dipenuhi dengan rumput-rumput dan pepohonan yang banyak, yang apabila
dilihat seperti hutan. Pada waktu itu ada seseorang yang bemama
Kalingapuri , kemudian di babat alas atau buka desa. Setiap hari Kalingapuri
melakukannya itu seorang diri demi untuk membuat sungai di desa
Pangkahkulon dia melakukannya masih dengan cara yang tradisional yaitu
dengan cara mencangkul tanah, Kalingapuri juga bertirakat dengan berpuasa
selama 2 tahun berturut-turut. Itu dijalaninya hanya untuk membuat sebuah
sungai di desa Pangkahkulon, agar di desa tersebut tidak kelihatan gersang
seperti hutan. Akhimya selama 2 tahun lamanya jadilah sebuah sungai yang
besar dan terpanjang di desa Pangkahkulon,kemudian dia menamakan sungai
tersebut Sungai Kalingapuri yang tidak lain diambil dari namanya sendiri."

Keadaan sungai Kalingapuri pada sekarang ini sangatlah lebih baik
dibandingkan dengan zaman dulu. Sekarang sungai ini dijadikan masyarakat
untuk mencari ikan, dan hasil tangkapannya mereka jual agar bisa memenuhi

kebutuhan mereka sehari-hari. Mata pencaharian masayarkat desa

! Masnukhan, kisah rakyat Ujungpangkah kabupaten Gresik, (Gresik: Adied Enterprise,2010),55.
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Pangkahkulon sebagian besar adalah sebagai nelayan, jadi setiap hari mereka
pergi ke sungai Kalingapuri untuk mencari ikan. Biasanya dalam mencari
ikan mereka menggunakan perahu kecil. Sungai Kalingapuri terletak di
tengah-tengah Desa Pangkahkulon yang mana penduduknya beragama
muslim semuanya.

2. Kadaan Geografis Desa Pangkahkulon

Secara geografis Desa Pangkahkulon terletak pada posisi 7> 21 — 7 31
Lintang Selatan dan 110 10 — 111 40 Bujur Timur. Topografi ketinggian
desa ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 156 m di atas
pemukaan air laut. Berdasarkan data BPS Kabupaten Gresik tahun 2004,
selama tahun 2004 curah hujan di Desa Pangkahkulon rata-rata mencapai
1.000 mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan Desember hingga
mencapai 405,04 mm yang merupakan curah hujan tertinggi selama kurun
waktu 2000-2010.

Secara administratif, Desa Pangkahkulon terletak’ di wilayah .
kecamatan Ujungpangkah kai;)upaten Gresik dengan posisi dibatasi oleh
wilayah desa-desa tetangga. Di sebelah utara berbatasan dengan Laut
Jawa, Di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Banyuurib kecamatan
Ujungpangkah, sedangkan di sisi timur berbatasan dengan Desa
Pangkahwetan kecamatan Ujungpangkah.

Jarak tempuh Desa Pangkah kulon ke ibu kota kecamatan adalah 0,5

km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 2 menit. Sedangkan jarak
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tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 35 km, yang dapat ditempuh dengan
waktu sekitar 1 jam.
. Keadaan Ekonomi Desa Pangkahkulon

Pendapatan tingkat rata-rata penduduk Desa Pangkahkulon Rp.
30.000,- Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa
Pangkahkulon dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu
nelayan, pertanian, jasa/perdagangan, industri dan lain-lain. Berdasarkan
data yang ada, masyarakat yang bekerja disektor nelayan berjumlah 1071
orang yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 326 orang, yang bekerja
disektor jasa berjumlah 405 orang, yang bekerja di sektor industr
berjumlah 35 orang, dan bekerja di sektor lain-lain 974 orang. Dengan
demikian jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah
2.811 orang. Berikut ini adalah table jumlah penduduk berdasarkan mata

pencaharian.
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Mata Pencaharian dan Jumlahnya
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No Mata Pencaharian ., Jumlah Prosentase
1 Nelayan 1071 orang 32 %
Pertanian 326 orang 12 %
2 | Jasa/ Perdagangan h
1. Jasa Pemerintahan 57 orang 2%
2. Jasa Perdagangan ] 138 orang 5%
3. Jasa Angkutan 33 orang 1%
4. Jasa Ketrampilan 12 orang 0,5 %
5. Jasa Lainnya 165 orang 6 %
3 Sektor Industri 35 orang 1%
4 | Sektor Lain 974 orang 34,5 %
Jumlah 2.811 orang 100 %

Dengan melihat data di atas maka nagka pengangguran di Desa
Pangkahkulon masih cukup tinggi. Berdasarkan data lain dinyatakan bahwa
jumlah penduduk usia 20-49 yang belum bekerja berjumlah 1115 orang dari
jumlah angkatan kerja sekitar 3926 orang. Angka-angka inilah yang

merupakan kisaran angka penangguran di Desa Pangkahkulon.
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B. Kondisi Pemerintahan Desa

1.

Pembagian wilayah desa

Wilayah Desa Pangkahkulon terdiri dari 4 Dusun, yaitu: Dusun
Krajan I, Dusun Krajan II, Dusun Kalingapuri, dan dusun Druyju, yang
masing-masing dipimpin oleh Seorang Kepala Dusun. Posisi Kasun
menjadi sangat strategis seiring banyaknya limpahan tugas desa kepada
aparat ini. Dalam rangka memaksimalkan fungsi pelayanan terhadap
masyarakat di Desa Pangkah Kulon, dari keempat dusun tersebut terbagi

menjadi 11 Rukun Warga (RW) dan 41 Rukun Tetangga (RT).

2. Struktur organisasi pemerintahan desa

Keberadaan RukunTetangga (RT) sebagai bagian dari satuan wilayah
pemerintahan Desa Pangkahkulon memiliki fungsi yang sangat berarti
terhadap pelayanan kepentingan masyarakat wilayah tersebut, terutama
terkait hubungannya dengan pemerintahan pada level diatasnya. Dari
kumpulan Rukun Tetangga inilah sebuah padukuhan (Rukun Warga; RW)
terbentuk.Sebagai sebuah deéa, sudah tentu sruktur kepemimpinan Desa
Pangkahkulopn tidak bisa lepas dari struktur administratif pemerintahan

pada level di atasnya. Hal ini dilihat dapat pada bagandi bawah:
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Struktur Organisasi Desa Pangkah Kulon Kecamatan Ujung Pangkah

Kabupaten Gresik
Kepala Desa
BPD
A.Tauhid Susanto
Sekretaris Desa
Damah, SH.Mkn
Kaur Umum Kaur Keu.
Nahwan Fathur Rozi
Kasi Pem Kasi Ekobang Kasi Kesra Kasi Trantib
Fasihah Hayan Hadi Illiyah R. Sholihin
Kadus Krajan 1 Kadus Krajan 2 Kadus Kalingapuri Kadus Druju
Abdul Wahib Zainal Abidin Asikin Agus S.
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C. Jual beli Barang Temuan

1. Proses penemuan barang

Berdasarkan dari hasil survei lapangan yang penulis lakukan di Desa
Pangkahkulon kebanyakan masyarakatnya bermata pencaharian sebagai
nelayan meskipun ada sebagian masyarakat yang punya mata pencaharian
sebagai petani. Bagi para nelayan, hidup mereka yang pasti sangat bergantung
terhadap hasil dari tangkapan ikan yang mereka dapatkan. Setiap hari mereka

selalu pergi ke sungai untuk mencari ikan tanpa rasa lelah.

Pada suatu hari seorang nelayan yang bernama Mulyanto mencari
ikan di sungai seperti biasa dan tanpa disangka di tengah-tengah sungai beliau
menemukan barang yang mengapung, setélah didekati ternyata barang itu
adalah timba, bak, baju, dan peralatan rumah tangga yang lainnya. Tanpa pikir
panjang Mulyanto langsung mengambilnya dan ternyata banyak juga para
nelayan yang sudah terlebih dahulu mencari barang-barang tersebut. Tanpa
berfikir dari mana dan milik siapa sebagian nelayan berlomba-lomba
mengambil barang temuan yang banyak mengapung di sungai tersebut dengan
tujuan dipergunakan sendiri dan dijual buat tambahan hidup mereka. Padahal
secara Islam barang temuan yang tidak jelas asal usulnya haruslah diumumkan
terlebih dahulu sebelum dimiliki, akan tetapi masyarakat tidak
memperdulikannya. Mereka beraﬁggapan bahwa itu merupakan rezeki, jadi

buat apa harus di umumkan. Bukan hanya nelayan saja yang saling berebutan
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untuk mengambil barang tersebut, ternyata msayarakat sekitar banyak juga
yang mengetahui kalau adanya barang-barang yang hanyut di asungai.
Merekapun langsung bergegas untuk menuju ke sungai untuk berebutan
barang-barang yang hanyut tersebut. Setelah barang yang mereka dapatkan
ternyata sudah habis, lalu mereka membawanya pulang ke rumah. Walaupun
pada saat berada di Sungai Kalingapuri banyak warga yang saling berebutan
barang-barang yang hanyut tersebut, tidak pemah terjadi bentrok atau
keributan antara warga yang sama-sama sedang mengambil barang di sungai.
Mereka beranggapan siapa yang mendapatkan terlebih dahulu berarti itu

sudah menjadi miliknya begitupun sebaliknya.

Menurut Sairi selaku ketua nelayan di Desa Pangkahkulon barang-
barang yang ditemukan oleh mélsyarakat di desa Pangkahkulon pada saat
mereka mencari ikan di sungai Kalingapuri, merupakan barang-barang yang
hanyut di sungai tersebut. Sairi juga memaparkan kalau barang-barang
tersebut adalah barang yang digngkut oleh kapal yang ada di laut sairi
memperkirakan kapal tersebut tenggelam, dan pada akhirnya barang yang ada
di kapal tesebut tenggelam ke laut dan terbawa arus hingga sampai ke sungai

Kalingapuri yang ada di desa Pangkahkulon. 2

2 Hasil wawancara dengan Sairi, 27 Maret 2012, 19:30 WIB
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2. Jenis barang yang ditemukan

Bagi masyarakat desa Pangkahkulon yang sudah terbiasa mengambil
barang yang hanyut di Sungai Kalingapuri banyak sekali barang-barang yang
mereka temukan lalu mengambilnya. Menurut informasi yang penulis
dapatkan dari masyarakat jenis barang-barang yang mereka temukan adalah
baskom, baju, pipa, sandal , hanger , kasur dan peralatan rumah tangga yang
lainnya. Semua itu mereka ambil dan langsung dibawa pulang ke rumahnya
karena mereka beranggapan barang yang sudah mereka dapatkan sudah
menjadi hak milik mereka sepenuhnya tanpa memperdulikan barang tersebut
berasal dari mana dan bermacam-maam pula bentuknya di antaranya adalah:

Habib, (35 tahun) adalah salah satu penemu barang yang hanyut di
sungai Kalingapuri Habib menerr;ukan sandal jepit merk sky way sebanyak 1
karung , sandal berbahan karet merk kubota 2 karung, juga menemukan
hanger plastik sebanyak 1 karung. Barang-barang tersebut langsung dijual,
Habib menjual sandal jepit dengan harga Rp.5000 perpasangnya, sandal
berbahan karet dengan harga Rp. 15.000 perpasangya dan hanger perpaknya
seharga Rp.6000. Habib juga mengaku dirinya sering menemukan barang di
sungai Kalingapuri,dan hasil peﬁjualan dari barang tersebut digunakannya
untuk keperluan sehari-hari.’

Amri, (38 tahun) juga pernah menemukan barang, barang yang pernah

ditemukannya adalah bak kecil sebanyak 3 karung, dan juga mainan bola

3 Hasil wawancara dengan Habib,26 Maret, 09:00 WIB
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anak-anak plastik ukuran besar sebanyak 2 karung. Amri menjual perbaknya
seharga Rp.5000, dan mainan bola plastik seharga Rp. 10.000.}

Hajir, (42 tahun) penemu barang lainnya yaitu Baju kaus lengan
pendek sebanyak 5 karung, dan pipa plastik ukuran besar 25 meter. Harga

kausnya Rp.10.000,dan harga pipa dijual permeter dengan harga Rp.1 00.000.

Untuk lebih lengkapnya di uraikan dalam Tabel III dibawah ini:

TABEL 2

Nama Penemu Barang dan Jenis Barang

NO. Nama penemu i Jenis Barang Keterangan
1. Habib Sandal jepit 1 karung
Sandal berbahan karet 2 karung
Hanger Plastik 1 karung
2. Amri Bak kecil 3 karung
Mainan bola plastik besar 2 karung
3. Hajir Baju kaus lengan pendek 5 karung
Pipa 25 meter
4, Manan Pipa ’ 10 meier
5. Muafik Mainan bola 10 karung
6. Sokib Gayung plastik ukuran sedang 15 karung
7. Badri Hanger 10 karung
8. Asmat Tudung nasi 7 karung
9. Bambang Sandal jepit 20 karung
10. Ridwan Jepitan bajun 2 karung

* Hasil wawancara dengan Amri, 26 Maret, 13.30 WIB
3 Hasil wawancara dengan Hajir, 26 Maret , 15.00 WIB
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3. Cara memperjualbelikan barang dan harga yang ditawarkan

Banyak cara yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pangkahkulon
untuk menjual barang-baramg temuan yang diperoleh oleh masyarakat.
Biasanya ada sebagian masyarakat yang menjual barang hasil temuan mereka
dengan cara mendatangi rumah warga satu persatu, setelah itu baru mereka
menawarkan barang-barang apa: saja yang mereka bawa. Ada juga yang
menawarkan barang mereka dengan cara membentang terpal di depan
rumahnya, dan barang-barang itu ditata dengan rapi diatas terpal tersebut.
Untuk menarik perhatian warga setempat agar dapat melihat semua barang-
barang yang sudah tertata rapi di depan rumahnya, biasanya dengan cara
berteriak dan mengucapkan “ ada barang kintiran silahkan dilihat dan dipilih
dan harganya juga murah-murah dijamin kualitasnya masih bagus”. Seketika
itu juga masyarakat sekifar langsung berbondong-bondong datang untuk
melihat barang-barang yang ada. Merekapun langsung memilih barang aapa
saja yang mau mereka sukai dan kemudian membelinya. Daftar harga-harga
yang ditawarkan juga macam-macam , karena biasanya harga-harganya
sangat beda dengan ada yang di toko seperti biasanya bahkan dari

separohnya. Untuk lebih lengkapnya di uraikan dalam Tabel IV dibawah ini:
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TABEL 3

Daftar Harga Barang Temuan

Nama Barang Daftar Harga

Sandal berbahan karet | Rp 15.0000 ]

merk kubota §

Sandal jepit merk sky | Rp 5000 'l

way . ' — !

Bak ukuran kecil Rp 5.000 l
"

Pipa Rp 100.000

Mainan bola plastik | Rp 10.000

ukuran besar

Tudung nasi  ukran | Rp 7.000

besar _

Hanger plastik Rp 6.000

Baju  kaus lengan Rpl0,00‘(')___
pendek

4. Status barang temuan

Status barang temuan yang ditemukan di sungai adalah berstatus tidak
jelas siapa pemiliknya. Barang-barang tersebut diperkirakan barang yang ada
di kapal orang yang sedang berlaya; di laut, dan kapal tersebut tenggelam
yang pada akhirnya barang-barang yang ada di kapal hanyut terbawa arus
sampai pada sungai Kalingapuri. Apabila pemiliknya datang atau mengetahui
pemilik barang datang atau mengetahui pemilik barang maka bagi yang
menemukan mempunyai kewajiBan untuk mengembalikan barang temuan

kepada pemilik aslinya.
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Akan tetapi warga setempat yang menemukan barang temuan
merupakan sebagai pengganti hak milik yang berstatus berpindah alih dari
pemilik asli kepada yang menemukan barang. Bahkan mereka menganggap
kalau itu merupakan rezeki, jadi mereka mempunyai hak penuh terhadap
barang yang ditemukan. Menurut warga setempat selama ini tidak ada pemilik
barang yang mencari, itu dikarenakan tidak adanya upaya dari si penemu
barang untuk mengumkannya atau mencari pemilik barang temuan tersebut.
Oleh karena itu selama ini tidak aéa satupun orang yang datang ke desa
Pangkahkulon dan mengaku sebagai pemilik barang tersebut.

. Penyimpanan barang temuan

Penemu barang yang ditemukaq di Sungai Kalingapuri mengatakan
kalau barang-barang yang ditemukan biasanya disimpan dirumahnya .dengan
baik. Akan tetapi sebelum menyimpanya barang-barang tersebut dibersihkan
dahulu agar tidak terlihat kotor dan kusam, dikarenakan barang tersebut akan
dijual dan mendapatkan hasil yang banyak. Sedangkan menurut hukum islam
bagi orang yang menemukan daxi mengambil barang temuan itu mempunyai
kewajiban-kewajiban yakni:

a.  Mengumumkan kepada masyarakat,dan juga melalui radio koran,televisi
dan sebagainya, kalau dia menemukan barang,

b.  Mengembalikan barang temuan tersebut kepada pemiliknya.

¢.  Menyimpan barang temm di tempat yang layak sebelum pemiliknya

datang untuk mengambilnya. Akan tetapi sangat berdbeda prakteknya
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yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Mereka mengatakan apabila
barang-barang yang mereka temukan di sungai Kalingapuri itu tidak
perlu di simpan karena itu sudah menjadi hak milik mereka sepenuhnya,
lagipula tidak ada satupun orang yang datang untuk mencarinya.

6. Pemanfaatan barang temuan

Penemuan barang-barang di sungai Kalingapuri dimanfaatkan
langsunng oleh si penemu barang tersebut. Penemu barang tidak ada satupun
yang mencari tahu siapa pemilik dari barang»barang yang ditemukan di sungai
Kalingapuri tersebut. Sehingga barang yang mereka temukan langsung
mereka ambil kemudian dimanfaatkaan oleh si penemu sendiri untuk
dijualnya agar mendapatkan vang. Hasil penjualan mereka itu biasyan mereka
gunakan untuk memenuhi kebllltuhan seharai-hari mereka,bahkan kalupun
kebutuhan keluarga mereka sudah cukup hasil itu mereka anggap sebagai
rezeki dan uangnya dapat mereka tabungdan dapat digunakan apabila ada
kebutuhan yang mendadak.

7. Faktor yang menyebabkan masifa:rai(at tidak mengumumkan kalau mereka
menemukan barang di sungai Kalingapuri yang sesuai dengantukum Islam,
yakni :

a. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang bagaimana sebenarnya
hukum Islam itu sendiri apalagi tentang hukum Fiqih,
b. kemudian faktor ekonomi dan mereka menganggap itu merupakan

sudah rezeki. T
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Upaya tokoh masyarakat dalam menindaklanjuti masalah transaksi jual beli

barang temuan yang dilakukan oleh masyarakat.

Tokoh masyarakat di Ujungpangkah sudah pernah melakukan batsul
masail di desa Ujungpangkah yang di dalamnya membahas tentang praktek
transaksi jual beli barang temuan yang sering dilakukan oleh masyarakat sana.
Yang mempunyai tujuan agar masyarakat paham tentang hukum Islam
terutama dalam ilmu figih yang banyak menerangkan tentang hal-hal jual beli
mana yang boleh dan mana yan.g tidak diperbolehkan dalam Islam. Tokoh
masyarakat di sana juga berharap dengan di adakannya batsul masail
masyarakat tidak melakukan sesuatu yang dilarang oleh Islam terutama yang
bertentangan dengan hukum Islam.

Pendapat tokoh masyarakat terhadap barang temuan serta sikap masyarakat
yang melakukan transaksi jual beli barang temuan

Hj. Asikin ( ta’mir masjid), beliau mengatakan kalau yang dilakukan
oleh masyarkat di desa pangkahkulon adalah salah karena barang yang
diperjual belikan itu tidak jelas, karena itu barang temuan maka wajiblah bagi
si penemu bertanggungjawab untuk memulangkan kepada si pemiliknya.
Dikarenakan dalam hukum Islarﬁ kewajiban yang harus dilakukan oleh si

penemu apabila menemukan barang adalah mengambil, menyimpan setra



56

mengumumkannya ke daerah atau ketempat-tempat yang ramai diketahui oleh
masyarakat luas.®

Abdul majid (ketua RT), jual beli yang dilakukan oleh masyarakat
desa Pangkahkulon tidak dibenarkan dalam islam, dikarenakan barang yang
dijual itu subhat atau tidak jelas, maka transaksi yang dilakukan itu tidak sah.
Sebenarnya barang yang ditemukan oleh si penemu harus di simpan dengan
baik karena itu sama saja dengan amanah, dan dikembalikan jika si pemilik

datang untuk mengambilnya.’

¢ Hasil wawancara dengan Hj. Asikin, 25 Maret 2012, 16:15 WIB
7 Hasil wawancara dengan Abdul majid, 28 Maret 2012 , 14:33 WIB



BAB IV

-

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI BARANG
TEMUAN DI SUNGAI KALINGAPURI

Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Barang Temuan Dilihat Dari
Segi Rukun Dan Syarat Sahnya

Barang-barang yang ditemukan oleh masyarakat di sungai
Kalingapuri merupakan barang-barang yang diperbolehkan untuk diambil oleh
penemunya, akan tetapi bukan untuk rrIemilikinya secara pribadi. Melainkan
untuk dijaga ,dirawat dan bisa dikatakan barang wadi’ah atau titipan baik
sampai pemilik barang datangA untuk mengambilnya. Barang temuan tidak
boleh langsung dimanfaatkan oleh penemu, karena wajib bagi penemu untuk
mengumumkan kepada masyarakat luas ditempat-tempat yang banyak orang
atau ramai dilalui oleh orang. Karena barang temuan itu merupakan suatu
amanah bagi penemunya dan yang menemukannya wajib menjaganya dengan
sebaik-baiknya agar barang tersebut tidak rusak atau hilang sehingga jatuh
pada tangan yang tidak bertanggungjawab.

Barang-barang yang ditemukan boleh dimiliki asalkan penemu sudah
mengumumkan selama setahun, apabila dalam jangka waktu tersebut pemilik
tidak datang untuk mengambilnya, maka barang boleh dimiliki oleh penemu.

Dengan ketentuan iika sewaktu-waktu ada sipemilik datang untuk

57
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mengambilnya, wajib bagi kita mengembalikanya atau misalkan barang
tersebut sudah di jual yang harus dikembalikan adalah uang dari hasil
penjualan barang tersebut.

Menyikapi terhadap masalah jual beli barang temuan yang biasanya
terjadi di Desa Ujungpangkah itu sebenarnya tidak boleh dilakukan karena
barang-barang yang diperjualbelikan itu tidak jelas status kepemilikannya .
Juga sangat bertentangan dengan hukum Islam terutama pada rukun dan
syarat sahnya jual beli tidak terpenenuhi Akan tetapi mereka tetap
melakukannya, walaupun penjual dan pembeli sudah mengetahui kalau
transaksi yang dilakukannya itu sebenamya salah dan sangat bertentangan
dalam peraturan yang sudah ada pada hukum Islam yang berlaku. Pembeli
disini beranggapan kalau barang-barang yang dibelinya itu harganya sangat
murah dan juga masih bagus, beda kalu mereka membeli di toko harganya
bisa lebih mahal. Penjual disini juga menganggap kalau barang yang mereka
temukan adalah rezeki bagi mereka, jadi dia bebas melakukan apa saja
terhadap barang tersebut, karena smereka beranggapan itu sudah menjadi
kepunyaan mereka pribadi.

Sikap masyarakat terhadap barang temuan yang ditemukan di sungai
Kalingapuri, bagi warga masyarakat yang menemukan barang temuan,
beranggapan kalau barang tersebut sudah menjadi hak milik pribadi mereka.
Kemudian bisa langsung dimanfaatkan dengan cara menjual barang-barang

yang ditemukan dari sungai Kalingapuri kepada warga setempat. walaupun
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Sebagaimana ada sebuah hadis yang menjelaskan tentang anjuran
untuk mendapatkan rezeki yang halal dan memakan harta yang halal serta

peringatan dari mencari harta yang haram, memakan dan mengenakannya.
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Artinya : Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “ Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah Maha Baik dan tidak menerima kecuali sesuatu
-yang baik. Allah memrintahkan kaum mukminin seperti yang
diperintahkan kepada para rasul, Allah berfirman, “Wahai para rasul
makanlah makanan yang baik dan kerjakanlah amal shalih,
sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kalian perbuat.” Dan
berfirman, “ Wahai orang-orang yang beriman, makanlah rezeki yang
diberikan kepada kamu.” kemudian beliau menceritakan seseorang yang
melakukan perjalanan jauh, rambutnya kusut berdebu, ia mengagkat
tangannya ke langit seraya berkata, “ Wahai Tuhanku... wahai
Tuhanku... “ sementara makannya haram, minumannya haram,
pakaiannya haram dan diberi makan dari sesuatu yang haram,
bagaimana ia akan dikabulkan doanya?” ( HR. Muslim dan At-
Tirmidzi)'

Sedangkan dari beberapa pendapat tokoh masyarakat di sana penulis

membenarkan pendapat tersebut. Mereka menjelaskan bahwa transaksi jual

beli yang dilakukan masyarakat Ujungpangkah tidak dibenarkan dalam agama

! Ibnu Hajar al-asqalani, Ringkasan targhib wa tarhib,414.
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dan sangat bertentangan dengan hukum Islam. Karena obyek yang menjadi
transaksi jual beli adalah barang-barang yang bukan kepunyaan dari penjual
sendiri, sechingga mengakibatkan jual beli yang dilakukan tidak sah. Juga
tidak memenhi ketentuan terutama dalam rukun dan syarat sah yang ada pada

jual beli.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelsan yang telah diuraikan oleh penulis maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penduduk memungut dan mengambil barang temuan yang ditemukan di
sungai Kalingapuri. Setelah itu barang yang mereka temukan langsung
dimanfaatkan oleh penemu, ‘tanpa mencari siapa pemilik dari barang
tersebut. Cara penduduk memanfaatkan adalah dengan cara menjual
barang yang mereka temukan kepada masyarakat sekitar, harga yang
ditawarkan sangat beda dengan harga yang biasanya ada di toko.
Penduduk juga berganggapan kalau apa yang mereka dapatkan adalah
rezeki yang diberikan oleh Allah swt.

Dalam segi analisis konsep jual beli berdasarkan hukum Islam adalah
dalam melakukan transaksi jual beli harus memperhatikan beberapa hal.
Salah satunya adalah obyek yang menjadi transaksi dalam pelaksanaan
jual beli haruslah jelas statusnya. Penjual harus memiliki kuasa penuh atas
barang atau barang tersebut adalah milik dari penjual, buka milik orang

lain. Karena apabila barang tersebut bukan milik yang sah dari penjual,
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maka transaksi jual beli tidak sah dan bertentangan dengan syarat-syarat

sahnya jual beli dalam hukum Islam.

B. Saran-Saran

L.

Bagi warga desa Ujungpangkah, apabila menemukan barang temuan
seharusnya segera mengumumkan. Jangan langsung dimanfaatkan secra
pribadi apalagi menjualnya. Karena, proses transaksi jual beli yang
dilakukan sangat bertentangah dengan hukum Islam yaitu dengan syarat
sahnya jual beli. Hal ini harus dilakukan agar terciptanya kehidupan
seorang Muslim yang senantiasa takut dengan adzab sang Khaliq. Bagi
warga desa Ujungpangkah, sebaiknya dalam menemukan barang temuan
harus dijaga sampai pemiliknya datang untuk menmbil barang tersebut.
Karena itu merupakan amanah bagi yang menemukan.

Adanya upaya tokoh masyarakat untuk memberi nasihat kepada
masyarakat setempat, agar tidak ada lagi penyimpangan-penyimpangan

dalam hukum Islam yang terjadi di masyarakat desa Ujungpangkah.
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